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Latar belakang: Masalah kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang dapat 

dihindari dengan melakukan perawatan sejak dini. Perawatan gigi dan mulut sejak 

dini mendukung kesehatan gigi anak salah satunya dengan perawatan saat masa 

anak-anak melalui pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut anak usia dini. 

Tujuan: untuk mengetahuai pengaruh pemberian edukasi tentang kesehatan gigi 

pada orang tua dengan pendekatan pola asah, asih dan asuh dalam meningkatkan 

kemandirian anak menyikat gigi di TK Solideo Maulafa. Metode penelitian: 

penelitian ini menggunakan penelitian Pre-Experimental dengan rancangan 

penelitian one group pretest-post test design dengan teknik pengumpulan data 

melalui kuesioner. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TK Solideo Maulafa. 

Hasil: menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua sebelum penyuluhan 

kesehatan gigi dengan pendekatan pola 3A dalam meningkatkan kemandirian 

anak menyikat gigi  di TK Solideo Maulafa sebanyak 20 responden (47,61%) 

dengan kategori sedang, sedangkan pengetahuan orang tua sesudah penyuluhan 

kesehatan gigi dengan pendekatan pola 3A dalam meningkatkan kemandirian 

anak menyikat gigi di TK Solideo Maulafa sebanyak 23 responden (54,76%) 

dengan kategori baik. Kesimpulan: pengetahuan orang tua sebelum penyuluhan 

kesehatan gigi dengan pendekatan pola 3A dalam meningkatkan kemandirian 

anak menyikat gigi  di TK Solideo Maulafa memiliki kategori sedang. 

Pengetahuan orang tua sesudah penyuluhan kesehatan gigi dengan pendekatan 

pola 3A dalam meningkatkan kemandirian anak menyikat gigi di TK Solideo 

Maulafa memiliki kategori baik 
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